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Ringkasan

Penelitian terhadap singir sebagai puisi Jawa pengaruh Arab-Islanfl jarang
dilakukan oleh para ahli sasira, lebih-lebih penelitian yang- menyangkui proses
iransformasi unsur puitika Arab dalam sasira Jawa. Berkenaan dengan itu,i penulis
mencoba meneliti proses transformasi puitika Arab dalam sastra Jawa sebaééimanaf
vang tampak dalam teks singir yang mentransformasikan teks nazam. Adapun yang

' dijadikan objek kajian dalam penélitian ini adalah Singir Tajwid. Alasan pémilihan
terhadap objek tersebut didasarkan pada asums! bahwa ilmu tajwid yang menfguraika'n-
tata bunyi bahasa Arab (fonologi Arab) bﬁkanlah teks asli Jawa tetapi keberaiiaalmya
dalam khazanah s.astra Jawa merupakan bentuk transformasi dari teks tajv\i!id yang
berasal dari teks Arab. Oleh karena itu, penelitian terhadap Singir ITajw:‘d ‘tersebut
akan dikaitkan dengan (ks taywid daiam bentuk nazam, vaitu Tuchfutu ‘]—_Athﬁd.
Tujuan dilakukannya kajian terhadﬁp: dua teks tersebul adalah untuk mendeskripsikan
bahwa Singir Tajwid itu merupakan teks baru yang mentransformasikan teks nazam
Tuchfatu “I-Athful. Untuk memecahkan persoalan itu, maka digunakan pendx_akata.n
intertekstual. _

Hasil kajian intertekstual menunujukkan bahwa teks  Singir 1o djw:‘d

merupakan teks transformasi dari teks nazam Tuchfaty  ‘I-Athfal. .Analisis
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menunjukkan bahwa struktur narasi atau struktur penyajian teks (pembukaan, 131 dan
penutup), struktur formal atau bentuk (tipografi, rima, jumlah baris setiap biait, dan
jumlah suku kata setiap baris); gagasan utama/tema; serta materi teks Singir? Tajwid
merupakan bentuk transformasi dari teks nazam Tuchfatu ‘l-Athfal sebagi;ai teks
pendahulunya. Pengembangan materi tajwid yang jauh lebih _]uas-,?'.dalalﬁ Singir
Tujwid merupakan perluasan dart materi ilmu tajwid yang ada dalam teks; nazam
Tuchfaru “I-Athfal. Pengcmbangan materi yang luas yang tampak dalam tckés singir
tersebui dapal dipastikan puld sebagal bentuk iransformasi yang berasal dari leks-leks

iajwid yang lebih tua yang dipelajari oleh penulis teks singir tersebut.
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* TRANSFORMATION OF ARABIC POETIC INTO
JAVANESE LlTERATU'RE
(Study to The Singir Tajwid)

Moh. Muzakka, M. Hermintoyo, Rukiyah
2005, 72 pages k
Indonesian Departemen, Faculty of Letters

Diponegoro Universily Semarang

SUMMARY :

The research of Singir as Javanese poetry which influenced by Arabian-_;lslamic
poetry has never been done by literary experts, especially on ifs poetic transfojrmation
process. Therefore, the aim of this research is to express them. As the résearcﬂ object,
the writers was choose Singir Tajwid, a Javanese poetry and Nuzum Tucfifaru -
Athfal, Arabian-Islamic poetry. Both poetry to express (gjwid text, Arabic phc,énology.
The existence of /jwid text in Java, of course, not prior text but it is t:ranstblg‘med by
Arabian text. So, the aim of this research is to describe about the relation of tEnem. To
solve the problem, intertextuality approach 1s used. _

To analyze the texts using intertextually approach, the first fs fo (ziescribe
structure of Singir Tajwid and Nazam Tuchafatu ‘I-Athfal, and then to inv;estigate
them using intertextuality. | |

The resuit of interiextual analysis shows that Singir Tajwid is aé fextual
transformation from Nuzam 1 ’uc!?/wu ‘I-Athful, Analysis sho_y_y; thai ﬁmalive
structure (introduction, content, and conclusion); formal siructure (lypégraphy,
rhyme, total of line of each coupiet, and total of syllable of each line); idea; textual
material of Singir Tajwid are transformation from nazam Tuchfatu ‘I—Ath;ﬁd. The
larger material in Singir is an explanation of Nazam. Perhaps, the explanation is

textual tmnsformatiqn base on other texts.
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UGM, dan UNS dan pihak-pihak lain yang membantu penelitian yang tldak dapat
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kasih kepada Dirjen Dikti yang telah memberikan biaya untuk penelitian ini.
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BAB I

PENDAHULUAN

Sebuuh karya sastra lahir tidak turun dari langit. Karya sastra diciptzii oleh
seorang pengarang yang hidup di tengah-tengah masyarakat termasuk di Idalaii.nnya
hidup di tengab-tengah pengarang lziinnya {(Damono, 1978; 2). Akibz;tnya,
pengarang tersebut tidak dapat lepas dari kondisi sosialnya termasuk penigaruh
bacaannya terhadap karya-karya pengarang lain.  Dari  proses teribebut
dimungkinkan pengarang menanggapi, meneladani, menjadikan kerangkaé atau
transformast gaya pada karya yang diCiptakannya. Hal itu berlaku pula épada
proses penciptaan karya ;astra Jawa, :

Pada umumnya sastra Jawa yang tum.buh dan berkembang di kﬁlz;.ﬁgan
masyarakat Jawa terutama yang terdokumentasi dalam naskah yang tersebéoar dj
berbagai museum dan perpustakaan baik di dalam maupun di luar negeri ciitulis
oleh para pujangga kraton, atau paling tidak gaya penulisan dan méierinya siangat
dipengaruhi oleh pujangga kraton. Di samping itu, bahasanya pun dipenéaruhi _
oleh bahasa Sanskerta dan atau bahasa Kawi. Hal itu terjadi sejak masa éastra
Jawa kuna, sastra Jawa Pertengahan, bahkan hingga pada munculnya sastrai Jawa
Baru. Genre vang paling menonjol untuk mengungkapkan ajaran maupun ek*:s.presi
pujangga adalah beniuk tembang. Namun, ketika Islam masuk ke Jawa élewat
pesisir utara Jawa sedikit banyak mempengaruhi dinamika sastra gJawa

(Zoetmoelder, 1985).



Hal yang paling menarik adalah karena pesisir utara menjadi pintu nilasuk
budaya Arab-Islam dan budaya lain dari luar, . maka ;erkembz;ngan
kesusastraannya ménjadi berbeda dengan yang berkembang di sekitar_kniLaton,
bahkan ketika agama Islam dianut oleh masyarakat pesisir secara luas ;'naka
terbentukiah komunitas :ﬁusiim di sepaﬁjang pantai utara Jawa. Karena komlimitas
Mushim di pesisir jauh dari jangkauan pemerintah kraton, maka dzilam koml.ilnitas
tersebut terbentuk budaya tersendiri yang berbeda dengan kebudayaan kratoél dan
kebudayaan Jawa umumnya, lebih-lebih ketika muncul sejumiah pdindok'
pesantren maka wujud kebudayaannya pun menjadi spesifik yaitu mmcLInya
kebudayaan yang didominasi olch warna Arab-islam. |

Munculnya dominasi warna Arab Islam  dalam tradisi pesaintren
menimbulkan bentuk sastra yang berbeda dengan tradisi sastra Jawa |puda
umumnya. Meskipun bahasa Jawa digunakan scbagai sarana pengtmgktj;pam
. ekspresi baik lisan maupun tulisan, tetapi warna Arab-Islam sangat kuat dalam
- membangun struktur karya sastra tersebut. Hal itu tampak pada munciliﬂnya
_ -niun_cul_nya misi Islam, bentuk dan cara penyajian karya; seria pdhggli;naun'
késakata dan tulisan Arab. Saiah satu bentuk karya sastra pesantren yangé-sarat
N dengan warna Arab-Islam adalah singir. ..

Di kalangan pesantren singir d’ij'adikan salah satu sarana pemben?rukan
- perilaku masyarakat santri sebab karya tersebut dijadikan sarana pengajuraizl dan
- pendidikan Islam. Fenome;l'a semacam Itu sama dengan fungsi kKarya sastragyaitu
menghibur dan bermanfaat (Teeuw, 1984: 183). Namun, aspek hibiran dalam

singir bukan menjadi tujuan utama tetapi merupakan sarana untuk men;capa{



tujuan tertentu yakni pencapalan aspek mantaat yang I;Bih nyata seperti a;pek
keimanan dan ketakwaan, aspek pendidika.n, nﬁaupuﬁ ;i'spek sosial laiz?mya
(Muzakka dkk., 2002: 2), "' -

Pesantren sebagai lembaga pendidikan agama sangat mendominasi pléoses
penciptaan dan pemasyarakatan singir. Sebagal sastra .lawg_, singir mempu:nyai
struktur yang jauh berbeda dengan jenis sasfra Jawa yang lallt\n sebab para uliama
| sebagai pengasuh para santri selalu mengajarakan agafna Islam melalui kitab-]icitab
yang pada umumnya tertulis dalﬁm tulisan dan bahasa Arab. Hal itu berarti beihwa
para ulama kurang memperhatlkan pcrkcmbangan sastra Jawa yang dlpelOpori
oleh pujangga kraton. Kondisi dem1k1an pulalah yang menyebabkan len'ﬂbaga_
pesantren menjadi tertutup bagi perkembangan sastra Jawa umumnya dek.
Dhofier, 1982; Steenbrink, 1986). Mengingat kondisinya yang demikian,__n‘ihaka
periu sekaij diteliti kekhasan struktur singir, bahasa singir, dan unsur-ljinsur
puitikanya sehingga dapat diketahu; sejauhmana proses transformasi unsur-timsur
puitika Arab tersebut dalam sastra Jawa. | |

Mengingat jumiah karya sastra Jawa yang berbentuk singir ter.‘iicbut
jumiahnya sangat banyak, maka untuk mengkap proses transformasi puifika Arab
dalam sastra Jawa terscbut difokuskan- [;ada sebuah teks singir, yaitu Smg:r
Tajwid karya Kiai Mundhir Nadhir. Dengan melakukan kajian intertekstual | pada
teks tersebut diharapkan dapat diperoleh gambaran strukiur teks, traﬁformasf gaya
bahasa, dan transformasi pql_itika Arab dalam sastra Jawa tersebut. _ .

Dari uraian di atas timbul dua masalah pokok yang akan dijadikan :fokus

masalah, yaitn bagaimana gambaran struktur karya singir sebagai sebagai sastra



Jawa yang tumbuh d1 kalangan ix;asyarakat santri di Jawa. Untuk Iﬁémpegroleh
gambaran struktur sﬁ-zgir dilakukan analisis struktur pada \: Singir i"qéjwid.
Permasalahan kedua yang timbul adalah unsur-unsur puitika Arab apa safjakah
yang diiransfonnasikan dalam sastra Jawa yang tumbuh di kalangan masyairakat
santri, kbususnya pada Singir Iajwid. Untuk memperoleh hasil tersebut, éaimn
penelitian ini dilakukan kajién intertekstual singir dengan teks nazam Tuchﬁ;:tu {-

Athfal,





